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ABSTRACT 

Bonylip barb fish is an aquaculture commodity that has the potential to be 

developed in Banyumas district. In its cultivation activities, bonylip barb are able 

to consume artificial feed well. The feed consumed will affect the digestive 

condition. The fish digestive tract is a complex system whose main functions are 

digestion and absorption. Nutrient absorption in intestinal cells is influenced by 

active transport of Na+ (sodium) ions. Na+ and Cl ion levels are obtained 

through water and feed. This study aims to determine the effect of salt 

supplementation in commercial feed with different concentrations on bacterial 

abundance. The research was carried out experimentally with salt 

supplementation doses (0%, 1%, 2%, 3%, and 4%; w/w) to be applied to bonylip 

barb seeds (5-7 cm) for 60 days. Research parameters include bacterial 

abundance, positive and negative gram tests. The results showed that the 

treatment with the addition of 2% NaCl gave a total number of bacteria that 

tended to be higher than the control (0% NaCl). The total number of bacteria in 

the digestive tract of Nilem fish that were given NaCl addition to the feed ranged 

from 3.78 ± 6.27 x 106 CFU/gram to 32.04 ± 19.51 x 106 CFU/gram. The 

addition of NaCl affects the proportion of gram positive and negative in the 

digestive tract of tilapia (Oreochromis niloticus). Gram positive bacteria tended 

to dominate in the 2% NaCl treatment at 69.99% and gram negative bacteria at 

21.69%. 

Keywords: Bacteria, Bonylip barb, NaCl Suplementation 

 

ABSTRAK 

Ikan Nilem merupakan komoditas budidaya yang berpotensi untuk 

dikembangkan di kabupaten Banyumas. Pada kegiatan budidayanya, ikan Nilem 

mampu mengkonsumsi pakan buatan dengan baik. Pakan yang dikonsumsi akan 

mempengaruhi kondisi pencernaannya. Saluran pencernaan ikan merupakan 

sistem yang komplek dengan fungsi utamnya adalah digesti dan absorbsi. 

Absorbsi nutrisi pada sel usus dipengaruhi oleh transport aktif ion Na+ (sodium). 

Kadar ion Na+ dan Cl diperoleh melalui air dan pakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian suplementasi garam pada pakan komersial 
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dengan konsentrasi berbeda terhadap kelimpahan bakteri. Penelitian dilakukan 

secara eksperimental dengan dosis suplementasi garam (0%, 1%, 2%, 3%, dan 

4%; w/w) akan diterapkan pada benih nilem (5-7 cm) selama 60 hari. Parameter 

penelitian meliputi kelimpahan bakteri, uji gram positif dan negatif. Hasil 

menunjukkan perlakuan penambahan NaCl 2% memberikan jumlah total bakteri 

yang cenderung lebih tinggi daripada control (NaCl 0%).  Jumlah total bakteri 

saluran pencernaan ikan Nilem yang diberi penambahan NaCl pada pakan 

berkisar antara 3,78 ± 6,27 x 10
6
 CFU/gram sampai dengan 32,04 ± 19,51 x 10

6
 

CFU/gram. Penambahan NaCl berpengaruh terhadap proporsi gram positif dan 

negatif di saluran pencernaan ikan nila  (Oreochromis niloticus). Bakteri gram 

positif cenderung mendominasi pada perlakuan NaCl 2% sebesar 69,99 % dan 

bakteri gram negatif sebesar 21,69%. 

Kata Kunci: Bakteri, Nilem, Suplementasi NaCl 

  

 

PENDAHULUAN 

 Ikan Nilem sudah dapat dibudidayakan dan memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi produk unggulan di Banyumas, Purbalingga dan 

Banjarnegara (Sunarma et al., 2007). Menurut Al Gadri et al., (2014) pada 

kegiatan budidaya, ikan Nilem mampu mengkonsumsi pakan buatan dengan baik. 

Jenis pakan yang dikonsumsi akan mempengaruhi kondisi pencernaan ikan. 

Menurut Eyal et al., (2018) saluran pencernaan ikan merupakan sistem yang 

komplek dengan memiliki banyak fungsi. 

 Fungsi utama dari saluran pencernaan adalah digesti pakan, penyerapan 

nutrisi dan menjaga keseimbangan ion serta keseimbangan asam dan basa. 

Penyerapan nutrisi dari pakan ke dalam sel usus dipengaruhi oleh ion-ion melalui 

mekanisme transport aktif. Ion (Na
+
) atau Sodium dan Cl

-
 diketahui memiliki 

peranan penting dalam saluran pencernaan ikan terhadap absorbsi beberapa nutrisi 

pakan ke dalam sel. Kadar ion Na dan Cl dalam tubuh ikan air tawar dapat 

diperoleh melalui media air dan pakan (Salman, 2009). Kebutuhan ion tersebut 

mutlak dibutuhkan oleh ikan air tawar melalui pakan yang dikonsumsinya karena 

tidak bisa mengambil dari lingkungan yang hipotonis (Smith et al, 1989 dalam 

Salman, 2009). Sumber Na dan Cl tersedia melimpah dan murah dalam bentuk 

garam. Menurut Mzengereza and Kang’ombe, (2015), suplementasi didefinisikan 

menambahkan suatu bahan/nutrisi yang kurang dalam pakan. Suplementasi Ion 

Na dan Cl pada pakan dapat dilakukan dengan menambahkan NaCl (garam). 

Berbagai riset telah dilakukan untuk melihat efek dari suplementasi NaCl dan 

memberikan hasil positif untuk peningkatan pertumbuhan ikan Nila dengan dosis 

1,5% (Cnaani et al., 2010), kenyamanan osmoregulasi ikan air tawar (Gatlin et al., 

1992) dan pengaruhnya pada enzim dan komunitas bakteri pencernaan (Sun et al., 

2013). 

  Komunitas mikrobiota yang sehat ditandai dengan dominannya bakteri 

yang menguntungkan, sebagai contoh anggota Genus Bacillus dan Lactobacillus 

(Ringø et al., 2016) Kondisi komunitas bakteri di saluran pencernaan ikan 

dilaporkan mengalami perubahan sebagai akibat dari berbagai modulasi pakan, 

termasuk bentuk pakan (alami dan komersial) dan sumber protein (Jiang et al., 
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2009; Ringø et al., 2016, 2006; Zhou et al., 2007).  Suplementasi pakan dengan 

garam memberikan pengaruh signifikan pada keragaman bakteri pada bagian usus 

anterior, middle dan posterior pada ikan Nila Tilapia (Oreochromis niloticus) 

(Eyal, H, et al 2018).  Peningkatan kadar garam 0-20 mg/l mampu memfasilitasi 

sekresi protease dan meningkatkan aktifitas protease pada bakteri anaerobik 

(Heliang Pang et al .,2020).  Studi komunitas bakteri saluran pencernaan Nilem 

dan mengkaitkannya dengan modulasi pakan penting untuk dilakukan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di laboratorium Fakultas perikanan dan ilmu kelautan yang 

meliputi pembuatan pakan uji, pemeliharaan ikan dan pengujian mikrobiologi . 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen berdasarkan 

acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan 

suplementasi NaCl dengan konsentrasi yang berbeda, yang terdiri dari : 

P1. Pakan komersial tanpa suplementasi garam 

P2. Pakan komersial dengan 1% (w/w) suplementasi garam 

P3. Pakan komersial dengan 2% (w/w) suplementasi garam 

P4. Pakan komersial dengan 3% (w/w) suplementasi garam 

P5. Pakan komersial dengan 4% (w/w) suplementasi garam 

Sampel benih nilem (5-7 cm) didistribusikan pada 20 bak plastik berisi 40 l air 

yang dilengkapi sistem resirkulasi dengan kepadatan 20 individu per bak. Setelah 

teraklimatisasi, ikan diberi pakan uji sesuai dengan perlakuan selama 60 hari. 

Selama pemeliharaan dilakukan pergantian air setiap tujuh hari sebanyak 50% 

volume.  Kualitas air diukur secara berkala yang meliputi oksigen terlarut, 

temperatur dan pH. Pada akhir pemeliharaan sebanyak 1 ekor ikan diambil secara 

acak pada masing-masing bak pemeliharaan untuk pengamatan kelimpahan 

bakteri dan uji Gram positif dan negatif. Data dianalisis secara statistik untuk 

menarik kesimpulan. 

 

Persiapan Suplementasi Pakan 

 

Pakan yang digunakan adalah pakan komersial dengan kandungan protein 25 – 

30%. Pakan seberat satu (1) kg ditambahkan dengan NaCl (garam) dengan jenis 

garam krosok sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Perlakuan suplementasi 

garam dengan konsentrasi (0%, 1%, 2%, 3%, dan 4%; w/w). Pada konsentrasi 0% 

artinya pakan komersial tanpa penambahan NaCl (garam). Pada konsentrasi 1% 

artinya pakan komersial ditambahkan sebanyak 1% dari berat pakannya misal 

berat pakan adalah 1 kg (1000 g) maka penambahan garam sebesar 10 g. 

Penambahan pakan pada pakan komersial dilakukan dengan penyemprotan 

(spraying) pada permukaan pellet. Menurut Orhan et al., (2005) spraying 

dilakukan dengan menambahkan 100 ml akuades dengan garam sesuai perlakuan 

kemudian disemprotkan secara merata pada pakan komersial. Diupayakan semua 

pakan bisa mendapatkan garam pada permukaannya. Setelah disemprot maka 

pakan di kering- anginkan sampai kering. Kemudian pakan disimpan didalam 

wadah yang bersih dan rapat. 
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Persiapan Pemeliharaan dan Benih Ikan 

 

Bak plastik sebanyak 20 unit dicuci bersih menggunakan deterjen, dikeringkan, 

dan diisi air sebanyak 60 liter. Setiap unit pemeliharaan diberi lapisan berupa 

kerikil di bagian dasar setinggi 2-3 cm dan dilengkap sistem resirkulasi air yang 

terdiri atas pompa air (2 in 1, air-udara), filter, saluran air dan saluran udara. 

Sistem resirkulasi diujicoba selama 3 hari sebelum ikan dimasukkan ke dalam 

setiap bak.  Benih nilem akan diambil dari pembenih di Kabupaten Banyumas 

yang dalam satu tahun terakhir tidak mengalami kematian masal akibat infeksi 

penyakit. Benih ikan akan dipastikan sehat dengan kriteria merespon pemberian 

pakan dan tidak menunjukkan adanya gejala penyakit seperti bercak merah, sirip 

geripis, maupun luka pada permukaan tubuh. Benih ikan dibawa ke tempat 

penelitian dengan menggunakan metode transportasi standar, menggunakan 

kantong plastik berisi air 1/3 bagian dan udara 2/3 bagian. Benih ikan kemudian 

didistribusikan secara acak ke dalam semua bak pemeliharaan yang sudah 

disiapkan. Aklimatisasi benih ikan dilakukan sampai ikan menunjukkan respon 

yang normal terhadap pemberian pakan. 

 

Pengambilan Sampel saluran Pencernaan. 

 

Sampel ikan Nilem dimatikan dengan memotong pangkal tulang belakang, diukur 

panjangnya, dan ditimbang beratnya dan selanjutnya dibedah untuk diambil 

saluran pencernaanya (usus). Saluran pencernaaan diukur panjangnya dan 

dibedakan menjadi tiga bagian yaitu anterior, middle dan posterior. 

 

Penghitungan Jumlah Total Bakteri  

 

Jumlah total bakteri dihitung berdasarkan metode total plate count (TPC) dengan 

pour plating (Tiwari et al., 2009; Tóth et al., 2013). Sampel usus ikan Nilem 

sepanjang 0,5 cm ditimbang, dimasukkan tabung 1,5 ml, dan dihaluskan dengan 

pellet pastel. Sampel dihomogenkan dengan larutan NaCl 0,9% steril sebanyak 1 

ml. Pengenceran bertingkat dilakukan pada 10
-1

 sampai 10
-5

.  Tabung reaksi diisi 

dengan larutan NaCl 0,9 % steril sebanyak 4,5 ml/tabung dan sampel usus 

dimasukkan sebanyak 0,5 ml pada tabung reaksi pertama sebagai pengenceran 10
-
 

selanjutnya divortex supaya homogen dan diambil 0,5 ml untuk diencerkan 

kembali pada tabung reaksi kedua sebangai pengenceran 10
-2

 dan divortex supaya 

homogen. Proses dilanjutkan dengan prosedur yang sama sampai dengan 

pengenceran 10
-5

. Selanjutnya dari setiap pengenceran 10
-2 

sampai 10
-4

 diambil 

0,5 ml untuk dikultur pada media TSA dengan metode Pour Plate. Selanjutnya 

diinkubasikan pada suhu ruang selama 18-24 jam. Kemudian koloni yang ada 

dihitung untuk menentukan jumlah total bakteri. Perhitungan jumlah bakteri 

menggunakan metode TPC (Total Plate Count) denga rumus sbb : 

Kelimpahan bakteri = Σ koloni bakteri x 1/pengenceran x 1/vol yang ditanam (ml) 

x 1/berat sampel (g) CFU/g 

 

Pengamatan sifat Gram 

Sebanyak 25 koloni bakteri dari setiap sampel dikultur pada media TSA yang baru 

untuk pengujian sifat Gram menggunakan KOH 3% (Tiwari et al., 2009; Tóth et 
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al., 2013). Larutan KOH 3% diteteskan di atas kaca preparat. Seose bakteri dari 

cawan petri diambil secara aseptis dan disuspensikan pada larutan KOH 3% 

dengan sesekali jarum ose diangkat perlahan sekitar 0,5 – 1 cm. Ujung ose 

diamati jika terlihat berlendir berarti bersifat gram negatif, sementara jika tidak 

berlendir maka bakteri bersifat gram positif.  

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Jumlah Total Bakteri 

 Menurut Yunita et al., (2015), bakteri pada saluran pencernaan ikan dapat 

dihitung kelimpahannya dengan metode Total Plate Count (TPC). Prinsip TPC 

adalah menentukan besarnya populasi bakteri pada saluran pencernaan ikan. 

Bakteri ditumbuhkan pada media umum bakteri yaitu TSA dengan pengenceran 

bertingkat yaitu 10
-3

 sampai 10
-6

 kemudian dihitung jumlah koloni bakteri pada 

rentang 30 – 300 koloni. Hasil perhitungan jumlah total bakteri ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jumlah total bakteri saluran pencernaan ikan Nilem yang 

dimodulasi penambahan NaCl pada pakan dan dipelihara selama 

60 hari pemeliharaan. 

 

 Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan perlakuan penambahan NaCl 2% 

memberikan jumlah total bakteri yang cenderung lebih tinggi daripada control 

(NaCl 0%).  Jumlah total bakteri saluran pencernaan ikan Nilem yang diberi 

penambahan NaCl pada pakan berkisar antara 3,78 ± 6,27 x 10
6
 CFU/gram 

sampai dengan 32,04 ± 19,51 x 10
6
 CFU/gram. 

 

Proporsi Gram Bakteri 

 

Uji Gram KOH digunakan untuk mengetahui perbandingan bakteri positif 

dan bakteri negative. Bakteri positif merupakan bakteri yang tidak menghasilkan 

lendir saat dilakukan uji gram dengan ditetesi KOH 3% (Swandi et al., 2015). 

Sebaliknya, menurut irmawati (2014) bakteri gram negatif memiliki dinding sel 

tebal yang mengandung lipid atau lemak dengan presentasi yang lebih tinggi. 

Ketika lemak diberi alkohol akan terekstraksi sehingga menghasilkan lendir saat 

dilakukan uji gram KOH ( Firnanda et al.,2013 dalam Irmawati et al.,2014). Hasil 

perhitungan proporsi Gram positif dan negatif ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Proporsi bakteri Gram positif dan Gram negatif pada saluran 

pencernaan ikan Nilem yang dimodulasi NaCl pada pakan. 
 

 Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan hasil perhitungan proporsi bakteri 

Gram positif dan negatif pada saluran pencernaan ikan Nilem yang ditambahkan 

NaCl pada pakannya.  Bakteri gram positif cenderung mendominasi pada 

perlakuan NaCl 2% sebesar 69,99 % dan bakteri Gram negatif sebesar 21,69%. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan NaCl pada pakan 

memberikan pengaruh yang berbeda pada jumlah bakteri di saluran pencernaan 

ikan Nilem. Pemberian NaCl pada pakan dengan konsentrasi terntentu 

kemungkinan menghambat sebagian jenis bakteri di saluran pencernaan, tetapi 

tidak mempengaruhi pertumbuhan sebagian bakteri lainnya. Hal ini ditunjukan 

dengan perbedaan total bakteri pada setiap perlakuan. Hal ini karena sebagian 

besar bakteri hidrofobik masih dapat bertahan hidup, bakteri hidrofobik memiliki 

toleransi terhadap NaCl (Puspitasari, 2021). Pemberian garam juga diketahui 

dapat menormalkan pH air, membersihkan kotoran pada insang, mengatasi 

serangan parasit serta mematikan vektor penyakit seperti mencegah munculnya 

bakteri dan memberantas jamur Saprolegnia yang dapat mematikan ikan (Akbar, 

2022). Keberadaan NaCl juga berperan dalam menarik air dari tubuh ikan 

sehingga dapat menyeleksi atau mengurangi jumlah bakteri tertentu yang 

berkembang biak. Jenis bakteri yang tahan terhadap NaCl akan tumbuh dalam 

jumlah yang lebih banyak karena hilangnya kompetitor dari jenis bakteri yang 

tidak bisa bertahan. Kelimpahan suatu jenis bakteri  di dalam suatu komunitas 

dipengaruhi oleh keberadaan jenis bakteri yang lain sebagai kompetitor dalam hal 

nutrien, ion, dan ruang (Hibbing et al., 2010).  

 Hasil pengamatan proporsi bakteri Gram pada saluran pencernaan ikan nila 

menunjukkan bakteri  Gram positif lebih tinggi proporsinya dibandingkan dengan 

bakteri Gram negatif  pada penambahan NaCl 2% pada pakan. Hal ini diduga 
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dipengaruhi oleh daya tahan bakteri gram positif dan negatif. Berdasarkan struktur 

dinding selnya, bakteri gram positif memiliki dinding sel yang tebal dengan lemak 

yang tipis, sedangkan bakteri gram negatif memiliki dinding sel yang tipis dengan 

lapisan lemak yang tebal (Lestari, 2016). Hal ini diduga menjadi alasan bahwa 

bakteri gram positif memiliki tolesansi yang lebih tinggi pada NaCl yang 

terkandung pada pakan. 

 

KESIMPULAN 

Penambahan NaCl 2% pada pakan memberikan pengaruh terhadap total bakteri 

pencernaan ikan Nilem (Osteochilus vittatus) dan cenderung lebih tinggi daripada 

control (NaCl 0%). Penambahan NaCl berpengaruh terhadap proporsi Gram positif dan 

negatif di saluran pencernaan ikan nila  (Oreochromis niloticus). Bakteri gram positif 

cenderung mendominasi pada perlakuan NaCl 2% sebesar 69,99 % dan bakteri 

Gram negatif sebesar 21,69%.  
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